ABSTRAK

Said jaelani . Akomodasi Budaya dan Agama Dalam Proses “Nyangku”
adat Nyangku (Studi Kasus di Kecamatan Panjalu Kabupaten
Ciamis)

Dalam Realitas kehidupan manusi@stidak sendiri sebagai individunya terlepas
dari lingkungan yang melingkupiny: n ini berawal dari keadaan kehidupan
masyarakat yang m ra langsung maupun
tidak langsung, ter n antara agama dan budaya
yang diarahkan em nilai-nilai yang berd gama dan budaya
masyrakat. Melihat kenyataan yang ada pada kehidupan desa panj dimana desa
buah proses budaya yan bernuansa agama berupa proses
enda pusaka yang dibernama “Nyangku”. Dimana d proses
enda pusaka tersebut terlihat adanya penggunaan sy bol dan
udayanya yang dilaksanakan dengan penuh Kkesadaran. Yang penuh
an serta penghayatan yang ting f‘ Secara turun temurun dari suatu generasi
I yang berikutnya, meski:;@arsb a udah terpengaruhi oleh

n dari upacara nyagku ﬂj‘l’-'ah untuk memperingati k
d SAW. Adapun ritual pembersihan benda-benda pusaka terseb
entuk penghormatan masy‘é’rakat kepada Sanghyang Borosngor
penyebar agama Islam di tatar Panjalu. Selain itu, pembersihan ‘pakarang’ tersebut
bertujuan, untuk merawat peninggalan sejarah agar tidak hilang atau bahkan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
cirri e ini adalah memusatkan pada pecahan masalah-m
pada masa sekarang pada masalah-masalah factual serta menuturkan dan menafsirkan
data yang ada, kriptif dalam penelitian i unakan pendekatan
sosio-antropologi sudkan menceta menguraikan, serta
melaporkan tenteng r, si nusia yang beragama
dalam kenyataan empiris. Tehnik lan data diantaranya observasi dan
dokumentasi. Dengan menggunakan pe atan empiris ini khususnya sosiologi dan
antropologi agama dimaksudkan untuk mempelajari manusi yang memiliki agama
yang bernuansa budaya.

Hasil dari penelitian ini, bahwa akomodasi antara budaya dan agama ini
merupakan interaksi social keagamaan antara budaya dan masyarakat sekitar dapat
dikatakan baik tidak ada konflik dalam melaksanakan upacara nyangku. Pandangan
ulama an masyarakat tidak ada terlalu kontra mereka tetap hermonis dan saling
kekeluargaan antara warga semakin kuat.




